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Abstrak 
 
 Lamun merupakan tumbuhan tingkat tinggi, tumbuh di perairan laut dangkal 
dan dapat tumbuh pada substrat berpasir, berlumpur dan kerikil. Teluk Yos 
Sudarso merupakan daerah perairan yang memiliki berbagai jenis lamun namun 
hingga saat ini belum terdapat penelitian yang menjelaskan mengenai tingkat 
kerusakan lamun dan komposisi jenis lamun. Dengan menggunakan metode 
Pengambilan data tutupan dan kekayaan jenis lamun disurvei dengan metode 
transek line. Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh komposisi lamun di Pulau 
Kayupulo adalah lamun campuran, dimana ditemukan sebanyak 5 jenis lamun 
yang berasal dari 2 suku, yaitu Enhalus acoroides, Halophila ovalis 
(Hydrocaritaceae), Halodule uninervis (Potamogetonaceae) dan Syringodium 
isoetifolium (Potamogetonaceae). Enhalus acoroides merupakan jenis lamun 
utama pada perairan Pulau Kayupulo dengan 9 kali kemunculan dan frekuensi 
kemunculan 60%. Sedangkan Halodule uninervis merupakan jenis lamun dengan 
frekuensi kemunculan 46,67% dan yang paling terendah Halophila ovalis dan 
Syringodium isoetifolium hanya 13,33%. Kondisi tutupan lamun tertinggi yang 
ditemukan di stasiun 5 (Pulau Kosong) sebesar 78,3 % (Baik); stasiun 4 
(Kayupulo) 50 % (kurang sehat) dan yang terendah pada stasiun 3 (Depan 
Pelabuhan) sebesar 25% (rusak/kurang sehat). 
 
Kata Kunci :  Komposisi Lamun, Tingkat Kerusakan, lamun, Teluk Yos Sudarso. 
 
 
Pendahuluan 
Sungai Anafre merupakan salah 
satu sungai di Kota Jayapura yang 
bermuara ke perairan laut (Teluk Yos 
Sudarso). Pada sungai Anafre Ter- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dapat adanya gejala terbentuknya 
sedimentasi pada alur sungai yaitu 
disebabkan suatu kondisi dan 
karakteristik sungai (tanah berpasir), 
perbedaan elevasi yang cukup besar 
antara bagian hulu dan bagian hilirnya. 
Perbedaan elevasi tersebut 
mengakibatkan sedimen dibagian hulu 
hanyut ke daerah hilir/muara dan 
mengendap. 
Proses sedimentasi di Muara 
Sungai Anafre juga dapat 
menimbulkan perubahan pada kondisi 
sosial ekonomi, budaya, mata 
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pencaharian serta pola pikir 
masyarakat mengenai upaya 
pengelolaan daerah aliran sungai. 
Selama ini Sungai Anafre merupakan 
salah satu sumber air tawar bagi 
masyarakat di sepanjang DAS (daerah 
aliran sungai) dan muara Sungai 
Anafre. Dengan tingginya laju erosi 
tanah yang menyebabkan tingginya 
kekeruhan air dan masuknya bahan 
pencemar ke Sungai Anafre 
menyebabkan keberlanjutan Sungai 
Anafre sebagai sumber air tawar bagi 
masyarakat menjadi terancam. 
Dampak sedimentasi muara Sungai 
Anafre terhadap perairan Teluk Yos 
Sudarso mengakibatkan menurunnya 
daya dukung lingkungan disebabkan 
rusaknya ekosistem perairan, misalnya 
lamun. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui kondisi 
ekosistem lamun serta mengetahui 
komposisi jenis. 
Metode Penelitian 
Pengambilan data tutupan dan 
kekayaan jenis lamun disurvei dengan 
metode transek line dengan prosedure 
pengamatan seperti yang disarankan 
oleh McKenzie et al (2001). 
Pengambilan data tutupan dan 
kekayaan jenis rumput laut 
(makroalga) disurvei dengan metode 
transek line dengan prosedure 
pengamatan seperti yang dijelaskan 
oleh English et al (1994). 
 
Lokasi Sampling 
 Penelitian dilakukan pada bulan 
Mei dan Juli 2015. Lokasi penelitian 
terletak di lokasi sekitar Muara Sungai 
Anafre dan Teluk Yos Sudarso, Kota 
Jayapura (Gambar 1). 
 
 
Gambar 1.  Lokasi Penelitian dan Rencana Stasiun Sampling 
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Hasil Dan Pembahasan 
 
Komposisi Jenis Lamun  
 Lamun merupakan tumbuhan 
tingkat tinggi, tumbuh di perairan laut 
dangkal dan dapat tumbuh pada 
substrat berpasir, berlumpur dan 
kerikil. Pada daerah tropis lamun 
berkembang sangat baik dan dapat 
tumbuh di berbagai habitat (Dahuri, 
2001). 
Komposisi jenis dihitung dengan 
membandingkan antara jumlah tegakan 
masing-masing jenis dengan jumlah 
total tegakan dari semua jenis lamun 
yang ditemukan. Komposisi lamun di 
Pulau Panjang adalah lamun campuran, 
dimana ditemukan sebanyak 5 jenis 
lamun yang berasal dari 2 suku, yaitu 
Enhalus acoroides, Halophila ovalis 
(Hydrocaritaceae), Halodule uninervis 
(Potamogetonaceae) dan Syringodium 
isoetifolium (Potamogetonaceae). 
Enhalus acoroides merupakan jenis 
lamun utama pada perairan Pulau 
Kayupulo dengan 9 kali kemunculan 
dan frekuensi kemunculan 60%. 
Sedangkan Halodule uninervis 
merupakan jenis lamun dengan 
frekuensi kemunculan 46,67% dan 
yang paling terendah Halophila ovalis 
ditemukan di stasiun 5 ulangan 1 dan 2 
sedangkan Syringodium isoetifolium 
hanya 13,33% karena hanya ditemukan 
stasiun 5 ulangan 1 dan 2. 
 Tingginya frekuensi kemunculan 
jenis Enhalus acoroides pada seluruh 
stasiun pengamatan menunjukkan jenis 
ini dapat menyesuaikan diri dengan 
karakteristik habitat perairan Pulau 
Kayupulo seperti yang dinyatakan oleh 
den Hartog (1977) dalam Kiswara 
(1985) bahwa jenis lamun 
Magnozosterid (lamun dengan bentuk 
daun yang panjang dan menyerupai 
pita dengan daun yang tidak terlalu 
lebar) dapat dijumpai pada berbagai 
habitat, jenis lamun ini sering 
ditemukan di daerah dangkal hingga 
daerah air laut surut. Sedangkan 
Menurut Brouns dan Heijs (1986) jenis 
lamun dengan daun yang panjang dan 
menyerupai pita menyukai perairan 
yang terpapar sinar matahari, jenis 
lamun tersebut merupakan lamun yang 
dapat tumbuh hampir di semua 
kategori habitat. 
 
Tabel 1. Frekuensi dan Jenis Lamun di Perairan teluk Yos Sudarso 
Stasiun Ulangan Enhalus 
acoroides 
Halodule 
uninervis 
Halophila 
ovalis 
Syringodium 
isoetifolium 
I (Muara Sungai 
Anafre) 
1 - - - - 
2 - - - - 
3 - - - - 
II (Mulut Sungai 
Anafre) 
1 - - - - 
2 - - - - 
3 - - - - 
III (Depan 
Pelabuhan) 
1 √ √ - - 
2 √ - - - 
3 √ - - - 
IV (Kayuplo) 1 √ √ - √ 
2 √ √ - √ 
3 √ √ - - 
V (Pulau Kosong) 1 √ √ √ - 
2 √ √ √ - 
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3 √ √ - - 
Totak Kemunculan 9 7 2 2 
Frek. Kemunculan (%) 60 46,67 13,33 13,33 
Keterangan = (√) ditemukan; (-) tidak ditemukan 
 
Frekuensi kemunculan jenis lamun 
Halophila ovalis dan Syringodium 
isoetifolium hanya dtemukan di dua 
lokasi yaitu pada stasiun 4 dan 5 hal 
tersebut disebabkan rendahnya surut 
muka air laut di perairan Pulau 
Kayupulo yang mengakibatkan dasar 
perairan selalu terekspos. Sehingga 
beberapa jenis lamun seperti S. 
isoetifolium, Halophila ovalis, dan 
Halodule uninervis akan sulit untuk 
tumbuh dan berkembang pada kondisi 
dasar perairan yang terekspos. Hal 
yang sama juga dijelaskan oleh 
Kiswara (1997) yang menyatakan 
bahwa jenis lamun S. isoetifolium 
dapat tumbuh subur pada perairan 
yang selalu tergenang oleh air. 
Jenis lamun yang ditemukan pada 
semua stasiun pengamatan yaitu 
Enhalus acoroides. Jenis lamun ini 
merupakan lamun yang memiliki 
bentuk daun memanjang dan agak 
lebar dengan susunan 9-15 tulang 
daun. Pinggiran daun halus licin 
dengan ujung daun yang membelah 
dua. Karateristik pertumbuhan lamun  
 
yang tergolong tipe magnozosterids 
(bentuk pertumbuhan dengan ukuran 
medium), merupakan tipe lamun 
dengan toleransi yang tinggi terhadap 
variasi lingkungan (den Hartog, 1967). 
Menurut Tomascik dkk. (1997), 
Enhalus acoroides merupakan spesies 
yang paling umum ditemukan di 
sedimen halus hingga lumpur, sedimen 
sedang hingga kasar tetap dapat 
tumbuh, hal tersebut disebabkan 
karena Enhalus acoroides memiliki 
akar yang panjang dan kuat sehingga 
mampu menyerap makanan dengan 
baik dan dapat berdiri dengan kokoh. 
 
Penutupan Lamun 
 Data persen cover penutupan 
merupakan estimasi persentase tutupan 
lamun dalam satu transek kuadran, dan 
dipengaruhi keadaan morfometrik dari 
jenis lamun. Dari hasil pengambilan 
dan pengolahan data lamun di 
Kayupulo diperoleh rata-rata 
penutupan lamun yang menunjukkan 
kondisi beragam pada setiap 
stasiunnya.
 
Tabel 2. Persentase Tutupan Lamun 
 
STASIUN PERSENTASE TUTUPAN 
(%) 
KONDISI 
I (Muara Sungai Anafre) 0 Rusak 
II (Mulut Sungai Anafre) 0 Rusak 
III (Depan Pelabuhan) 25 Rusak/kurang sehat 
IV (Kayuplo) 50 Rusak/kurang sehat 
V (Pulau Kosong) 78,3 Baik 
 
Kondisi tutupan lamun tertinggi 
yang ditemukan di stasiun 5 (Pulau 
Kosong) sebesar 78,3 %; stasiun 4 
(Kayupulo) 50 % dan yang terendah 
pada stasiun 3 (Depan Pelabuhan) 
sebesar 25%. Sedangkan pada Stasiun 
1 dan 2 tidak ditemukan lamun. Tidak 
ditemukannya lamun pada stasiun 1 
dan 2 disebabkan karena stasiun 
tersebut terletak pada muara dan mulut 
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sungai yang dimana didaerah tersebut 
kondisi air laut masih dipengaruhi oleh 
air tawar sehingga kandungan 
salinitasnya berubah-berubah.  
Kondisi tutupan lamun pada 
stasiun 3 yang berada di daerah luar 
lebih rendah dibanding dengan stasiun 
bagian dalam (dekat dengan daratan). 
Sedangkan pada stasiun 4 dan 5 
berada pada area pesisir namun 
distasiun 4 (Kayupulo) sudah banyak 
kegiatan manusia dan area pesisir yang 
cukup kotor sehingga kondisi lamun 
distasiun tersebut sudah mulai rusak 
sedangkan di stasiun 5 kondisi lamun 
baik karena area pesisir masih cukup 
bersih.  
Menurut Kasim (2013), persentase 
penutupan lamun menggambarkan 
luas lamun yang menutupi suatu 
perairan, dimana tinggi penutupan 
tidak selamanya linear dengan 
tingginya kerapatan jenis. Hal ini 
dipengaruhi pengamatan penutupan 
yang diamati adalah helaian daun, 
sedangkan kerapatan yang dilihat 
adalah jumlah tegakan lamun. Makin 
lebar ukuran panjang dan lebar daun 
lamun maka semakin besar menutupi 
substrat dasar perairan. 
 
Komposisi Jenis Ikan dan 
Echinodermata di Ekosistem 
Lamun 
 
Komposisi Jenis Ikan 
Padang lamun merupakan tempat 
habitat yang paling disukai oleh semua 
jenis ikan, karena pada daerah yang 
berpadang lamun akan menarik semua 
jenis ikan laut.  
 Hasil penelitian pada ekosistem 
padang lamun di perairan Kayupulo 
secara keseluruhan ditemukan 9 
spesies ikan yang berasal dari 5 famili 
yaitu 4 spesies dari Siganidae, 2 
spesies dari Tetraodhontidae dan 
masing-masing 1 spesies dari 
Hemiramphidae, Apogonidae, 
Acanthuridae. Ketersediaan pangan 
dan tempat perlindungan dari predator 
juga menjadikan sejumlah besar 
organisme termasuk ikan hidup pada 
padang lamun (Gilanders, 2006). 
 
Tabel 3. Komposisi Jenis Ikan 
Famili/Spesies Stasiun I Stasiun II Stasiun III Stasiun IV Stasiun V 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
Siganidae   
Siganus margaritiferus - - - - - - √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
Siganus virgatus - - - - - - √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
Siganus guttatus - - - - - - √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
Upeneus mullocensin √ √ √ √ √ √ - - - √ √ √ - √ √ 
Tetraodontidae   
Arothron manilensis - - - - - - - - - - - - √ √ - 
Canthigaster valentini - - - - - - - - - √ √ √       
Hemiramphidae   
Tylosurus sp. - - - - - - - √ √ √ √ √ √ √ √ 
Acanthuridae   
Acanthurus auranticafus             √ - - - - - √ - - 
Apogonidae   
Apogon cyanosoma - - - - - - √ √ - √ √ √ √ √ √ 
Keterangan = (√) ditemukan; (-) tidak ditemukan 
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Komposisi Jenis Ecninodermata 
Ekosistem lamun merupakan 
habitat dari berbagai jenis fauna 
invertebrata, salah satunya kelompok 
Ekhinodermata yang merupakan 
kelompok biota penghuni lamun yang 
cukup menonjol, terutama dari kelas 
Echinoidea (bulu babi). Kelompok 
ekhinodermata ini dapat hidup 
menempati berbagai macam habitat 
seperti zona rataan terumbu, daerah 
pertumbuhan algae, padang lamun, 
koloni karang hidup dan karang mati. 
Dari hasil pengamatan dan koleksi 
fauna ekhinodermata pada 5 stasiun 
didapatkan 3 kelompok kelas 
(echinoid, asteroid dan ophiuroid). 
Selama pengamatan di ditemukan 9 
jenis fauna ekhinodermata yang 
termasuk dalam 3 kelas (Tabel 4). 
kelas Echinoidea (bulu babi) sebanyak 
4 spesies, kelas Asteroidea (bintang 
laut) sebanyak 3 spesies dan kelas 
Ophiuroidea (bintang mengular) 
diwakili oleh 2 spesies. Kelompok 
yang paling tinggi kehadirannya dalam 
pengamatan ini adalah bulu babi 
(Echinoidea), dari jenis Diadema 
setosum yang ditemukan melimpah (19 
ind) pada lokasi yang banyak 
ditumbuhi lamun, terutama pada 
stasiun 4. 
 
Tabel 4. Komposisi Jenis Echinodermata 
 
Kelas/Jenis Stasiun I Stasiun II Stasiun III Stasiun IV Stasiun V 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
I. Echinoidea   
Pseudobolatia maculata 0 0 0 0 0 0 2 1 3 2 1 3 3 1 2 
Diadema setosum 0 0 0 0 0 0 1 3 1 3 2 5 1 2 1 
Salmacis belli 0 0 0 0 0 0 0 1 2 1 1 1 0 0 0 
Echinometra mathaei 0 0 0 0 0 0 2 1 1 2 2 1 3 3 3 
II. Asteroidea   
Linckia laevigata 0 0 0 0 0 0 3 2 2 2 3 2 1 1 1 
Acanthaster planci 0 0 0 0 0 0 2 2 1 1 3 1 0 0 0 
Protoreaster nodosus 0 0 0 0 0 0 1 2 2 1 2 1 1 1 1 
III. Ophiuroidea   
Ophiarachna affinis 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 2 2 2 1 1 
Ophiomastix variabilis 0 0 0 0 0 0 1 1 0 2 2 2 1 1 0 
 
Secara ekologi fauna 
ekhinodermata berperan sangat penting 
dalam ekosistem terumbu karang, 
terutama dalam rantai makanan (food 
web), karena biota tersebut umumnya 
sebagai pemakan detritus dan predator 
Birkeland. Salah satu contoh jenis 
asteroid umumnya sebagai fauna 
predator, yaitu jenis Acanthaster 
planci yang merupakan sebagai 
pemangsa polip karang. Sedangkan 
jenis ophiuroid dan holothuroid adalah 
sebagai pemakan detritus, tapi ada 
beberapa jenis echinoid adalah 
herbivora. 
 
 
Penutup 
 
Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian 
dan pembahasan yang dilakukan di 
Teluk Yos Sudarso Jayapura terhadap 
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komposisi dan tutupan Lamun serta 
keanekaragaman Jenis Ikan, adalah 
sebagai berikut : 
1. Komposisi lamun di Pulau 
Kayupulo adalah lamun 
campuran, dimana ditemukan 
sebanyak 5 jenis lamun yang 
berasal dari 2 suku, yaitu Enhalus 
acoroides, Halophila ovalis 
(Hydrocaritaceae), Halodule 
uninervis (Potamogetonaceae) 
dan Syringodium isoetifolium 
(Potamogetonaceae).  
2. Enhalus acoroides merupakan 
jenis lamun utama pada perairan 
Pulau Kayupulo dengan 9 kali 
kemunculan dan frekuensi 
kemunculan 60%. Sedangkan 
Halodule uninervis merupakan 
jenis lamun dengan frekuensi 
kemunculan 46,67% dan yang 
paling terendah Halophila ovalis 
dan Syringodium isoetifolium 
hanya 13,33%.  
3. Kondisi tutupan lamun tertinggi 
yang ditemukan di stasiun 5 
(Pulau Kosong) sebesar 78,3 % 
(Baik); stasiun 4 (Kayupulo) 50 % 
(kurang sehat) dan yang terendah 
pada stasiun 3 (Depan Pelabuhan) 
sebesar 25% (rusak/kurang sehat). 
4. Terdapat 9 spesies ikan yang 
berasal dari 5 famili yaitu 4 
spesies dari Siganidae, 2 spesies 
dari Tetraodhontidae dan masing-
masing 1 spesies dari 
Hemiramphidae, Apogonidae, 
Acanthuridae. 
 
Saran 
 Saran penulis berdasarkan hasil 
dari penelitian ini, maka ada beberapa 
hal yang dapat dijadikan sebagai saran 
yaitu : 
1. Perlunya dilakukan penyuluhan 
dari Pemerintah Kota Jayapura 
kepada masyarakat khususnya 
yang bertempat tinggal di 
bantaran sungai, laut, peternak 
dan pelaku usaha yang berada di 
Kota Jayapura tentang pentingnya 
menjaga kualitas air laut agar 
tidak tercemar oleh limbah yang 
dapat merusak ekosistem perairan. 
2. Perlu adanya kerjasama antara 
pihak Universitas dengan Dinas 
Kesehatan untuk peminjaman alat 
dan tempat laboratorium untuk 
pengujian sampel yang akan di 
teliti. 
3. Perlu dilakukan penelitian 
sejenisnya dimasa yang akan 
datang guna melengkapi 
kekurangan-kekurangan yang ada 
pada penelitian ini sehingga lebik 
baik dan bermanfaat. 
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